4.1.

BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan di sektor Basic

Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode

2019-2023. Tujuan pengliian ing=gdalah untuk menganalisis pengaruh

Inventory Ti urrﬁ (X;‘Eﬁlai R‘r (X&lan t Profit Margin (X3)

terhadap Njnerja Meuangan. Data yang digunak ?w dari sumber

re%termasuk situs Bursa Efek Indonesia, Badan P#Sat Statistik, serta
t

ing perusahaan terkait. Proses penﬂ sampel

1 berikut.

si esmi masi

Tabel 4. 1 Kriteria Sampel

yang tidak terlibat

)
dalam aktivitas ekspor dan impor.
4 b Pergahaan anN tidk (10)
men aka\‘LJy

pelaporan mata uang rupiah

5 Perusahaan yang tidak memiliki (35)
data lengkap terkait variabel

penelitian.
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Total Perusahaan 14

Jumlah Tahun Pengamatan 5

Total Sampel 70

Sumber: Data diolah, (2024)

Penelitian ﬁ dR an sektor Basic Materials
yang ter ftar“:‘lrsa onesia k peode 2019-2023,
kar;a sek ini memiliki peran kunci dalam pereko%an Indonesia,

dalam mendukung industri manufaktur, k03ysi, dan

ahun terakhir, sektor ini menghad#pi berbagai

{ tukar, perubahan permintaan ngﬂ

COVID-19. Hal ini menjadikannya penting untuk diteliti
i Turnover, I\aai

Tukar, dan N 1 kinerj perusahaan,

tahunan lengkap sel i - i gat
lisis data panel, karena

kualitas hasil regresi%
gan perusahaan dalam jangkdWgaktu

entu. Selai ini hanya mencakup perusahaan yang
terl alam aktivitas ekspor dan impor, karena fluktuasi Ndai tukar lebih
berda pak sfnifikan pada perusahaan yang mergili %itan dengan
perdagang tern mmemlhkl aktivitas
ekspor-impor dlkeluG daUpel engaruh nilai tukar terhadap
kinerja keuangan dapat dianalisis dengan lebih akurat.
Selanjutnya, penelitian ini hanya mencakup perusahaan yang
menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya. Penggunaan
mata uang asing dapat menyebabkan distorsi dalam analisis karena

perbedaan kurs konversi serta kebijakan akuntansi yang berlaku di setiap

negara. Dengan memastikan keseragaman pelaporan mata uang, hasil



penelitian menjadi lebih valid dan dapat dibandingkan secara lebih
objektif. Selain itu, perusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait
variabel penelitian juga dikeluarkan dari sampel. Ketersediaan data yang
lengkap mengenai Inventory Turnover, Nilai Tukar, dan Net Profit Margin
sangat penting untuk memastikan keakuratan hasil estimasi model regresi

serta menghindari bias dalam pengujian hipotesis. Dengan kriteria

tersebut, dihasilkq samﬁemsﬂw ber'S ini:

Tabel 4. 2 Sampel Perusahaan
Nama Peruﬁﬁl
Aneka Tambang Tb{.f\

Berlina Tbk.

irana Megatara Tbk.

Madusari Murni Indah Tbk.

Semen Baturaja le

Solusi Bangup ItNonesia Tbk.

W SMGR Semen wesia Persero) Tbk.

11 A Suparma Tbk.

12 SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk.
13 TINS Timah Tbk.

14 TRST Trias Sentosa Tbk.

Sumber: Data diolah, (2024)
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4.2. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif menyajikan data yang bertujuan untuk

menampilkan informasi penting yang terkandung dalam hasil penelitian.
Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup nilai
maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean), standar deviasi, serta jumlah

sampel yang digunakan. Tabel berikut menyajikan hasil tabel statistik

deskriptif untuk variab inerjReuan Inventory Turnover, Nilai
Tukar, dan Ne%t Makei ; /

3 Analisis Statistik Deskriptif

ITO KURS JRM
14684.40 -52.18029

Mean
@ [
Median 3.285000
mimum 64.@
-148.260

218.8900

0 .
s 12 z
dilihat bahwa jumlah data (obsebons)

penelitian ini adalah sebanyak4Z0 data. Pada

yang unakan @
Vaﬁ EBIADA (Earnings Before Interest, Taxes, %iation, and
Amortizati&ta-r ilai yang digerodeh a sebesar 241,262.1
miliar, menunjukkan@a segar kes;Nan, perusahaan dalam sampel
memiliki performa finansial yang cukup positif. Namun, nilai median yang
lebih rendah, yaitu 177,633.0 miliar, mengindikasikan adanya distribusi
data yang sedikit miring ke kanan (positif), dengan sebagian besar
perusahaan memiliki nilai EBITDA di bawah rata-rata. Nilai tertinggi
(maksimum) mencapai 907,253.0 miliar, yang menunjukkan ada
perusahaan dengan performa operasional yang sangat baik, sedangkan
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nilai terendah (minimum) sebesar -76,148.0 miliar menunjukkan adanya
perusahaan yang mengalami kerugian operasional. Standar deviasi sebesar
261,105.7 miliar menunjukkan adanya variasi yang cukup besar
antarperusahaan dalam hal EBITDA.

Pada variabel ITO (Inventory Turnover), rata-rata perputaran
persediaan adalah sebesar 29.12443, namun nilai median yang jauh lebih
kecil, yaitu 3. menEdhlkasR ada distribusi data yang tidak
merata, Q sebal sa es;aan memiliki perputaran
pers, dlaan ang lebih rendah dari rata-rata. Hal ini se%\ terlihat dari
niy simum sebesar 1,815.95, yang menunjukkan adan&a?'usahaan

dengdn ting persediaan yang sangat tinggig dan nilai

mengindikasikan hampir tidak, afaiyya
perputaran iaan di beberapa perusahaan. Standar deviasi sebesar

216.6704 i ang besar da®m

gah se{

periode penelitia . i ian se:esar
‘ I l 14,269.00, yang cu ini njukkan bs#fwva

alah 15,731.00, sedangkan
0. Standar deviasi sebesar 53259

urs yang relatif moderat selama pefiode

ertinggi (ma

tegendah (min
&unjukkan
penel

ariabel NPM (Net Profit Margin), ra‘u% nilai yang
diperoleh ld!% 29, -mepunj bah%ecara keseluruhan,
perusahaan dalam s uUu erugian bersih. Hal ini

didukung oleh nilai median sebesar 3.285, yang lebih tinggi dari rata-rata,
mengindikasikan adanya distribusi data yang miring ke kiri (negatif). Nilai
tertinggi (maksimum) mencapai 64.40, yang menunjukkan adanya
perusahaan dengan margin laba bersih yang sangat baik. Namun, nilai
terendah (minimum) sebesar -1,402.26 menunjukkan adanya perusahaan
dengan kerugian yang sangat besar. Standar deviasi sebesar 218.8900
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menunjukkan adanya variasi yang sangat signifikan dalam NPM

antarperusahaan.

4.3. Uji Prasyarat Analisis
4.3.1. Teknik Pemilihan Model Regresi Data Panel
1. Uji Chow (Chow Test)

d1g enentukan apakah model
leb epat digunakan dalam hslzdalf)mmon Effect

s (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM)#Penentuan model

ada nilai probabilitas (Prob.) dari (ﬁection F

Egcts Test
‘ | | | |

Cross-section F (13,53) 0.0000

@ction Chi-squate 185566 13 m

Sumb@ta diolah deng
%rdas n hasil perhitungan c% nilai Probabilitas
Cross-sectio n Crls.s}ectiﬁ-squ e < (0,05) atau sebesar

0.0000, maka dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model

(FEM) lebih layak digunakan dibandingkan dengan Common
Effect Model (CEM).

52




Uji Hausman (Hausman Test)

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang
lebih sesuai antara Random Effect Model (REM) dan Fixed Effect
Model (FEM). Pemilihan model ini didasarkan pada nilai

probabilitas (Prob.) dari Cross-section.

\L,ez ER.S. / 5

Test S@

Chi-Sq. Statistic ~ Chi-Sq. d.f. 4

>

Cross-section ran.

ber: Data Sekun

Probabi
.8031, maka dapat

ect Model (REM) leblhw

Fixed Effect Model (FEMS

]1 Lagrange

W Lagrange Multiplier digunak tuk emilih model
yang digunalfa pak sgbaik eng nakan Random Effect

Model (REM) atau Fixe ﬁ‘ect odel (FEM).
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Tabel 4. 6 Hasil Test Uji Lagrange

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan “ E 940(R 551 57.39525
(0.0000) (0.1 171/ ]&)00)

7412157 -1.566901 4.15?
00) (0.9414) (0.0000) \f\

7.412157 -1.566901 2.225209
L

King-Wu

0.0000 .0130)

0.032131

(0.8810) (0.4872) I
- 54.94007\

(00000)
3
Sumber: DatlS nderGh denian Evieﬁ P

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai Probabilitas

Standardized Kin 7.978378

Cross-section Breusch-Pagan < (0,05) atau sebesar (0.0000), maka
dapat disimpulkan bahwa  Random Effect Model (REM) lebih
layak digunakan dibandingkan dengan Common Effect Model
(CEM).
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4.3.2. Kesimpulan Model Regresi Data Panel yang Digunakan

Tabel 4. 7 Model Regresi Data Panel

No. Metode Pengujian Hasil
1 Uji Chow CEM vs FEM FEM
2 | Uj HauEn—R vs FEM REM

\ ﬁ Lagrange g\\: VAEM REM

Multiplier }

7

pengujian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan digunakan dagm

D

4.4.1. U] 1k011near1tas $
Itikolinearitas bertujuan untuk mengi asi apakah
terdapat k tar varjabel gind end lam model regresi.
Jika ditemukan ada reanngN antara variabel independen,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala multikolinearitas dalam

model tersebut.
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Tabel 4. 8 Uji Multikolinearitas

EBITDA ITO KURS NPM
EBITDA 1.000000 -0.030225 0.076110 0.272667
ITO -0.030225 1.000000 0.119017 0.027784
KURS 0.076110 0.11901 1.000000 -0.042453
R 5042/3 1.000000

NPM 0.27268q 277

Sumber: Dc@h dengan Eviews 12

«?

multikolinearitas mengguffalan

jukkan hubungan positif yarﬁngat
1 KURS dengan NPM sebesar -0.042

negatif yang sangat lemah. DeNgan demikian,
selu orcjfi gntar variabel 1ndependen beradgdi b ambang batas
atau

da ifpulk ahwa tidak ada
multikolinearitas dal deltlja

4.4.2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau

tidaknya ketidaksamaan varian dari residual model regresi data panel.

56



Tabel 4. 9 Uji Heteroskedastisitas

Test Statistic d.f. Prob.

Breusch-Pagan LM 154.1514 91 0.0000
Pesaran scaled LM E R 4.&93 0.0000
Pesaran CD \ “ 1 %43 / ]\ 0.0874
Sumber:%ekunder ' engan Eviews 12 y

diatas, dapat dilihat nilai Prob. Breusch-Pa&zﬁM

sebesar 0.0 0.,05, maka d ikian dapat disimpulkan bahwa

Ha teroskedastisitas.

4.4.3. Uji Regresi Da
da pengdgh
antara variabel indep 1lai Tukar, dan Net

4 ] Tabel 4. 10 Uji Regresi Data Panel %
Variable @cieU Sthr Et-Statistic Prob.

C -220735.5 609238.1 -0.362314 0.7183
ITO -59.17881 143.0302 -0.413750 0.6804
KURS 32.75759 41.48980 0.789534 0.4326
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NPM 331.6299 140.7004 2.356994 0.0214

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12

Berdasarkan hasil uji regresi data panel pada tabel 4.10, dapat diperoleh

. Dari per sebut dapat disimpulkan:

persamaan regresi

EBITDA (Y)QBSES' 17RTO+ 7575918 URS+331.6299NPM
maan i

% ilai Konstanta -220,735.5 dapat d11nter$ bahwa jika

iabel independen (ITO, KURS, dan bernilai

diprediksi sebesar -220,735.5 miliar. Nilai
ikasikan bahwa tanpa adanya peng dari

dan proﬁtabiligs,

alami kerugian

nsi dalam pengelolaan inventori.

i .75759 berarti setiap kenaikan nilai tukar

4 sebesar 1 (misalnya, Rp1/USD) diprediksi %eningkatkan

W sebesar 32.75759 miliar, msi variabel

lai¥hya teffapkonst oeﬁN ositiffini menunjukkan bahwa

perusahaan lam r ini enderung diuntungkan oleh nilai

tukar yang lebih tinggi, kemungkinan karena pendapatan

ekspor dalam mata uang asing lebih besar daripada biaya
impor.

4. Nilai Koefisien 331.6299 berarti setiap peningkatan 1 persen
pada NPM diprediksi akan meningkatkan EBITDA sebesar
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331.6299 miliar, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan.
Koefisien positif ini menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan (NPM) memiliki pengaruh signifikan dan besar
terhadap kinerja operasional, mencerminkan efisiensi dalam

mengelola pendapatan dan biaya.

4.5. Uji Hipotesis E R S
4.5.1. Uji Sim n (UN [
ultggl sS®mua variabel

I}.&dlgunakan untuk menguji pengaruh si
i%en terhadap variabel dependen. Uji ini dapat dian relevan
untul® m terdapat pengaruh signiﬁkan&variabel
enden secara keseluruhan. \f\

-0.362314 0.7183

0302 -0.413750 0.685;;
41.48980 0.789534 %%

’N? 140.7004 2.3569§ 0.0214
Root MSE /b G@ -sq“ 0.084425
Mean dependent var 1262 d]us d R-squared 0.042808

S.D. dependent var 261105.7 S.E. of regression 255455.9
Akaike info criterion 27.79493  Sum squared resid 4.31E+12
Schwarz criterion 27.92342 Log likelihood -968.8226
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Hannan-Quinn criter. 27.84597 F-statistic 2.028612

Durbin-Watson stat 0.793743  Prob(F-statistic) 0.118372

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12

Berdasarkan hasg™ji, leh . F-statistic sebesar 2.0286

dengan proba% -Stchis c) sgb¥par 184 Probabilitas ini
lebih besa aripada tingkat signifikansi yang bi j?&n yaitu 0.05

%arena nilai Prob(F-statistic) > 0.05, dapat disim bahwa
seca independen ITO, KURS, dan M tidak

ifikan terhadap variabel dependen FiBﬁA

da hubungan an@ra

@ ji t dianalisis berdasarkan nMrob.
tiap variabel. . < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat

pewy antara variabel independen dan variabel den. Berikut
adalalfhasil f} tglalam penelitian ini:
Gbel 4t.2Jin PzN E

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -220735.5 609238.1 -0.362314 0.7183
ITO -59.17881 143.0302 -0.413750 0.6804
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KURS 32.75759 41.48980 0.789534 0.4326

NPM 331.6299 140.7004 2.356994 0.0214
Root MSE 248049.8 R-squared 0.084425
Mean dependent var 241262.1 Adjusted R-squared 0.042808

S.D. dependent var “ 26E5.7 R of@ssion 255455.9
Akaike info cri%n 27.79493  Sum squared reé } 4.31E+12

Schwa%ion 27.92342  Log likelihood 4.8226
I@-Quinn cri : F-statistic 2.028612

Durbin-Watson st
o

0.793743  Prob(F-statistic) 0.1T8372

Dari hasilSuj ai
probabilitas 0.0214. i i ngkat signiﬁ%
5% (Prob < 0. i mpulkan bahwa hanya vag
;Net Profit Margi liki pengaruh signifikan tex
jabel depe ngkat signifikansi 5%. Seme% itu,
&abel ITO memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
megflkasikan bahwa dalam konteks penelitian ini@a keuangan
perusdhaan WTDA) lebih dipengaruhi olefg, profitNpilitas (NPM)

dibandingkan enga( perputajan ersN T u nilai tukar mata
uang (KURS).
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4.5.3.

Koefisien Determinasi
Hasil Koefisien Determinasi menunjukkan sejauh mana model

regresi mampu menjelaskan variasi pada variabel independen yang
mempengaruhi variabel dependen. Semakin tinggi nilai R-squared,
semakin baik model tersebut, karena hal ini mengindikasikan seberapa

efektif variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

\ Qﬂyel 4. 13 Koefisien Determinasi / }

%le efficient ~ Std. Error t-Statistiey Prob.

-

LY,

609238.1 -0.362314 &E

-220735.5

S.I@ndent var

ITO 13750  0.636
KURS 0.43K
NPM 0.0214

0.084425

sted R-squared 0.04280;
.E. of regression 255}.9

241262.1

Akaike in terion .79493  Sum squared resid %4.3 1E+12
Schwarzgiriow 27.92342 Log likelihood P -968.8226
Hannan-Quinn criter. @345 9U -statN 2.028612
Durbin-Watson stat 0.793743  Prob(F-statistic) 0.118372
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Berdasarkan hasil estimasi regresi, nilai R-squared diperoleh
sebesar 0.084425. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang
digunakan dalam model, yaitu Inventory Turnover (ITO), Nilai Tukar
(KURS), dan Net Profit Margin (NPM), secara bersama-sama mampu
menjelaskan sebesar 8.44% variasi yang terjadi pada variabel dependen
EBITDA.

Nilai Adj sted squarﬁ‘ .042808 mengindikasikan
bahwa s telah%mper gka arla 1 in%epf:nden dalam

model, k mpuan variabel independen untuk menjelg€kdn variabilitas

abel yang

dependen mengalami sedikit penurunan, yaitu seb 4,28%.
leh penyesuaian terhadap jumlah V;

hipotesis, ditemukan bahwa In%tory
rnover T iliki pengaruh terhadap kinerja keuangan

aan Hal ini didukung oleh hasil uji t yang jukkan nilai
probabili Walue Inventory Turnover seb 0.6894, yang lebih
besar dari tingkat s@ans@g dit an, yaitu 0.05.

Hal ini mengindikasikan bahwa tlngkat perputaran persediaan
perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap EBITDA
sebagai indikator kinerja keuangan. Koefisien regresi sebesar -59.17881
menunjukkan hubungan negatif, yang berarti peningkatan Inventory
Turnover cenderung diikuti oleh penurunan EBITDA. Namun, karena

hubungan ini tidak signifikan, maka peran Inventory Turnover terhadap
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kinerja keuangan tidak dapat diandalkan. Hasil ini dapat dijelaskan oleh
karakteristik perusahaan sektor basic materials, yang seringkali memiliki
siklus pengelolaan persediaan yang panjang. Pada sektor ini, peningkatan
perputaran persediaan mungkin tidak langsung mencerminkan
peningkatan laba operasional karena adanya biaya produksi atau

penyimpanan yang lebih tinggi.

Hasil p“tlan 1 ejalaRnga nelitiag (Sinaga et al., 2021)
menyatdgan balNJa semakin tinggi tingk aran Pggrsediaan, maka
r ian akibat penurunan harga atau perubah selera konsumen
%a o

t diminim.

Selain itu, hal ini juga dapat men@ygl biaya
: penyimpan raan persediaan tersebut. Hasil penelitian

Kurniati, 2021) juga sejalqgJlyang
i idak berpengaruh terhagap

haan yang hanya

anurung, 2023) menyimpullbmasﬂ
bahw. an bukannya tidak memilikiengaruh sama
s&any saja dampaknya kecil terhadap kinerja ché. Selain itu,
pada pengfithyfl (W darl & Akhirrud menegaskan bahwa
meskipun perputar sedi engﬁ penttunan, kinerja keuangan

tetap meningkat karena peru sa aan memiliki pendapatan yang tinggi.

Justru menurutnya, menurunnya perputaran persediaan dikarenakan
menurunnya harga pokok penjualan (HPP). Jika HPP turun, maka
perputaran persediaan akan menurun karena persediaan tidak dapat dijual
dengan harga yang tinggi. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian

yang dilakukan oleh (Silaen et al., 2024) yang membuktikan bahwa



Inventory Turnover tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,964 yang lebih besar dari

0,05.

4.6.2. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Kinerj a Keuangan (H2)
Berdasarkan hasE nguj h1potes1s ditemukan bahwa Nilai

Tukar (KURs idak milik teryap kinerja keuangan

perusah a ini terlihat dari hasil uji t

ghta Nilai Tukar sebesar 0.4326, yang lebihdbesar dari tingkat
st i

kan, yaitu 0.05. ’y

i 32.75759 menunjukkan hubungan pg®Xif,
yang bera ngkatan Nilai Tukar cenderung diikuti oleh peningkatan

njukkan nilai

ifikansi ya

karena itu,

perusahaan.

O
2022), menyatakan ba ilai kurs menggambarkan se
; banyak mata ik di untuk memperoleh satu unm
ng asing. J plai mi depresiasi, maka keuntun%rang
&;eroleh pe nurun. Begitu pula dengan penelitian yang

1? n oleh (Alagbe et al., 2021), (Bahjat et al., 2022)NWijaya et al.,
202 fani et al., 2023) yang meny. kan% nilai tukar
tidak mem terlppd Neua%emsahaan. Hal ini
membuktikan bahw dapa vafiabel ng lain yang sekiranya lebih

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.
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4.6.3. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Kinerja Keuangan (H3)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji t pada tabel, dimana nilai probabilitas Net Profit Margin sebesar
0.0214 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan, yaitu sebesar

h E% 3R6
eﬁs1Ngr651 29%Slunj an Qubungan positif,

1 peningkatan Net Profit Margin cendc% diikuti oleh
atan EBITDA. Dengan kata lain, semakin tinggi Iyyet Profit

kinerja keuangan perusahaan.

apat diartikan® bahwa perusahaan dengan mawba

asional secara efisien éan

rm

. Net Profit Margin yang pOtf

erhasil memperoleh laba, ﬂq‘gga
ebih baik. Begitu pula dengan #hasil

2019), dengan hasil NPM yqpg besar, jelas

prinsgpal dapat memperkuat kontrol terhadap a r laba yang
tercatat v@m laba yang sgbe %a mengubah data.

pene n oleh

Selain itu, perusah apat erlfonse peningkatan penjualan,
yang dapat menghasilkan peningkatan laba yang signifikan. Begitu pula
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pujiati et al., 2021), (Retnaning
Sampurnaningsih et al., 2021), dan (Siregar et al., 2022) membuktikan
hasil bahwa Net Profit Margin memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja keuangan.
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4.6.4. Pengaruh Inventory Turnover, Nilai Tukar, dan Net Profit Margin
secara simultan terhadap Kinerja Keuangan (H4)
Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan

bahwa ketika nilai tukar, inventory turnover, dan net profit margin
berfluktuasi secara bersamaan, tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. Hasil uji F pada tabel
menunjukkan bahwa bllltas (Prob(F-statistic)) sebesar
0.118372 lebig b ardﬁngka S mﬁka 1ya17hgunakan yaitu 0.05.

Nl\ R-squared sebesar 0.084425 men mul;l%ahwa ketiga
%1 independen hanya mampu menjelaskan 8.44% variggi dalam
kin®ja keu TDA), sementara sisanya sebes 91.56%

thelaskan i luar model penelitian. \I\

Hasi
independe
-U secara simu

menemukan
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